BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan 45 pasien sebagai subyek penelitian. Pengambilan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tentang gambaran oral hygiene pada pasien ortodonti cekat.

Tabel 5.1. Karakteristik responden berdasarkan usia
	Variabel Usia
	Jumlah Orang
	Persentase

	Usia 12 -25 tahun
	18
	40%

	Usia 20 -25 tahun
	10
	22%

	Usia > 25 tahun
	17
	38%

	Total
	45
	100%



Dari tabel diatas menunjukkan bahwa usia responden yang paling tinggi persentasenya yaitu usia 12 – 20 tahun yaitu sebanyak 18 orang dengan persentase sebesar 40%.  
Tabel 5.2. Gambaran Debris Indeks (DI) Pada Pasien Ortodonti Cekat di Klinik drg. Prametya Dian A., Sp. Ort
	Debris Indeks
	Jumlah orang
	Persentase (%)
	Kriteria

	(Baik) 0 – 0,6
	3
	7%
	Baik

	(Sedang) 0,7 – 1,8
	33
	73%
	Sedang

	(Buruk) 1,9 – 3,0
	9
	20%
	Buruk

	Jumlah
	45
	100%
	



Dari tabel diatas dapat dilihat hasil penilaian debris indeks pada 45 pasien ortodonti cekat di klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort ditemukan pasien yang memiliki kriteria Debris Indeks sedang 33 pasien (73%), memiliki kriteria Debris Indeks buruk 9 pasien (20%), dan memiliki kriteria Debris Indeks baik 3 pasien (7%).
	[bookmark: _GoBack]Kalkulus Indeks
	Jumlah orang
	Persentase (%)
	Kriteria

	(Baik) 0 – 0,6
	35
	78%
	Baik

	(Sedang) 0,7 – 1,8
	10
	22%
	Sedang

	(Buruk) 1,9 – 3,0
	0
	0%
	Buruk

	Jumlah
	45
	100%
	


Tabel 5.3 Gambaran Kalkulus Indeks (CI) Pada Pasien Ortodonti Cekat di Klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort

[bookmark: _Hlk122407513]Dari tabel 5.3 dapat dilihat hasil penilaian debris indeks pada 45 pasien ortodonti cekat di klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort ditemukan pasien yang memiliki kriteria Kalkulus Indeks baik 35 pasien (78%), memiliki kriteria Kalkulus Indeks sedang 10 pasien (22%) dan tidak ada pasien yang memiliki kriteria Kalkulus Indeks buruk.
Diagram 5.1. Gambaran DI dan CI Pasien Ortodonti Cekat di Klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort


 
Dari diagram debris indeks di atas dapat dilihat hasil penilaian debris indeks pada 45 pasien ortodonti cekat di klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort ditemukan pasien yang memiliki kriteria Debris Indeks sedang 33 pasien (73%), memiliki kriteria Debris Indeks buruk 9 pasien (20%), dan memiliki kriteria Debris Indeks baik 3 pasien (7%). 
Dari diagram kalkulus indeks di atas dapat dilihat hasil penilaian debris indeks pada 45 pasien ortodonti cekat di klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort ditemukan pasien yang memiliki kriteria Kalkulus Indeks baik 35 pasien (78%), memiliki kriteria Kalkulus Indeks sedang 10 pasien (22%) dan tidak ada pasien yang memiliki kriteria Kalkulus Indeks buruk
Tabel 5.4. Gambaran OHI-S Pada Pasien Ortodonti Cekat di klinik drg. Prametya Dian A., Sp. Ort.
	Skor OHI-S
	Jumlah Orang
	Persentase (%)
	 Kriteria

	(Baik) 0 – 1,2
	5
	11%
	Baik

	(Sedang)1,3 – 3,0
	33
	73%
	Sedang

	(Buruk) 3,1 – 3,0
	7
	16%
	Buruk

	Jumlah
	45
	100%
	








Diagram 5.2
Gambaran OHI-S Pada Pasien Ortodonti Cekat di Klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort

Dari tabel dan diagram di atas dapat dilihat 33 orang yang memiliki skor OHI-S = 1,3 – 3,0 dengan kriteria sedang (73%), ada 7 orang yang memiliki skor OHI-S = 3,1 – 6,0 dengan kriteria buruk (16%). Dan ada 5 orang yang memiliki kriteria OHI-S = 0 – 1,2 dengan kriteria baik (11%).
Tabel 5.5 Gambaran rata-rata OHI-S Pada Pasien Ortodonti Cekat di Klinik drg. Prametya Dian A., SP. Ort
	Jumlah Pasien
	Total Debris Indeks
	Total Kalkulus Indeks
	
Total OHI-S
	Rata-rata OHI-S

	45
	65,87
	26,27
	92,18
	2,04



Dari tabel 5.6 dapat dilihat bahwa pasien dengan perawatan ortodonti cekat di klinik drg. Prametya Dia A., Sp.Ort mempunyai skor rata-rata OHI-S adalah 2,04 dengan kriteria sedang.
Tabel 5.6 Hasil Tabulasi Silang Berdasarkan Usia dan Status OHI-S
	Variabel Usia
	OHI-S

	
	Baik
	Sedang
	Buruk
	Total

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Usia 12 -25 tahun
	0
	0%
	11
	24%
	7
	16%
	18
	40%

	Usia 20 – 25 tahun
	5
	11%
	5
	11%
	0
	0%
	10
	22%

	Usia >25 tahun
	0
	0%
	17
	38%
	0
	0%
	17
	38%

	Jumlah
	5
	11%
	33
	73%
	7
	16%
	45
	100%



Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat hasil tabulasi silang antara usia dan pengetahuan menyikat gigi yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki status kebersihan mulut atau OHI-S dalam kriteria sedang pada usia >25 tahun tahun yaitu sebanyak 17 responden (52%). 



B. Pembahasan
Hasil penelitian yang dilakukan di Klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort, Jakarta selatan tentang OHI-S pada pasien ortodonti cekat pada bulan November tahun 2022 yaitu dari 45 pasien dengan rentang usia 12 – 20 tahun, usia 20 – 25 tahun dan >25 tahun didapatkan jumlah OHI-S adalah 92,18, sehingga didapatkan OHI-S rata-rata pasien dengan perawatan ortodonti cekat di klinik drg. Prametya Dian A., Sp.Ort sebesar 2,04 dengan kriteria sedang dan ada 33 pasien yang memiliki kriteria OHI-S sedang. 
Pasien dengan usia 12 – 20 tahun dari 18 orang yang memiliki kriteria OHI-S sedang ada 11 orang dan dengan kriteria OHI-S buruk ada 7 orang, sedangkan untuk kriteria OHI-S baik tidak ada. Asumsi peneliti dari hasil tersebut dapat disebabkan dari cara pemeliharaan kesehatan gigi yang kurang baik atau pasien sulit untuk membersihkan sisa-sisa makanan di sela-sela braket. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulan K. D Rambitan dkk di Tomohon usia 15 – 17 tahun yang mendapatkan nilai sebesar 62,8% subyek dengan status kebersihan gigi dan mulut kategori sedang.
Pasien dengan usia 20 – 25 tahun dari 10 orang yang memiliki kriteria OHI-S baik ada 5 orang dan dengan kriteria OHI-S sedang ada 5 orang, sedangkan untuk kriteria OHI-S buruk tidak ada. Pada usia ini pasien lebih bisa memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Pasien dengan usia >25 tahun rata-rata memiliki kriteria OHI-S sedang yaitu ada 17 orang dengan Kriteria OHI-S sedang, sedangkan untuk kriteria OHI-S baik dan OHI-S buruk tidak ada. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Iga Nadya Putri di Universitas jember usia lebih dari 18 tahun yaitu 57% subjek memiliki tingkat kebersihan mulut sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemakai alat orthodontik cekat dalam menjaga kebersihan mulut masih belum optimal karena masih sedikit subjek yang memiliki tingkat kebersihan mulut baik. Pemakaian alat orthodontik cekat yang dipasang dengan cara dicekatkan pada permukaan gigi merupakan faktor predisposisi akumulasi debris dan kalkulus.
Dari 45 pasien yang mempunyai skor OHI-S tertinggi yaitu 3,83 yang termasuk dalam kriteria buruk dan ada 5 pasien yang mempunyai skor OHI-S terendah yaitu 0,66 yang termasuk kedalam kriteria baik. Gigi indeks yang mempunyai skor debris tertinggi yaitu gigi 16 dan yang terendah yaitu gigi 36 sedangkan gigi indeks yang mempunyai skor kalkulus tertinggi yaitu gigi 16 dan yang terendah gigi 36 dan 46. Hal ini dapat disebabkan karena gigi 16 sulit dibersihkan dengan sikat gigi pada pasien dengan perawatan ortodonti cekat, sehingga terjadi penumpukan debris pada gigi tersebut dan menyebabkan terbentuknya kalkulus. 

DEBRIS INDEKS

Jumlah Orang	0 - 0,6	0,7 - 1,8	1,9 - 3,0	3	33	9	Persentase (%)	0 - 0,6	0,7 - 1,8	1,9 - 3,0	7.0000000000000007E-2	0.73	0.2	
Pasien Ortodonti Cekat di Klinik drg. Prametya dian a., Sp.Ort




KALKULUS INDEKS

Jumlah Orang	0 - 0,6	0,7 - 1,8	1,8 - 3,0	35	10	0	Persentase (%)	0 - 0,6	0,7 - 1,8	1,8 - 3,0	0.78	0.22	0	
Pasien Ortodonti Cekat di Klinik drg. Prametya Dian a., Sp.Ort




OHI-S INDEKS

Jumlah Orang	0 - 1,2	1,3 - 3,0	3,1 - 6,0	5	33	7	Persentase (%)	0 - 1,2	1,3 - 3,0	3,1 - 6,0	0.11	0.73	0.16	
Pasien Ortodonti Cekat di klinik drg. Prametya Dian a., Sp.Ort




